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The most common discomfort experienced by third 
trimester pregnant women is back pain, lower back pain 
which is a common complaint that often occurs, it is 
estimated that around 70% of pregnant women complain 
of back pain. Back pain during pregnancy reaches its peak 
at 24 to 28 weeks, just before the abdominal growth 
reaches its maximum point.The results showed that age, 
occupation, parity and body mass index had an effect on 
back pain with a p value <0.05. The advice given in this 
study is that proper treatment and preventive measures 
must be adjusted to the needs of each pregnant woman to 
reduce the risk and overcome back pain during 
pregnancy. 
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I. PENDAHULUAN 
 Kehamilan membawa banyak 
perubahan baik dalam perubahan fisik 
maupun perubahan psikologis. Perubahan fisik 
antara lain perubahan uterus dan perut 
membesar, perubahan berat badan, dan 
hiperpigmentasi. Perubahan psikologis antara 
lain timbul rasa tidak nyaman, merasa jelek 
pada dirinya, aneh, merasa tidak senang jika 
bayi tidak lahir sesuai waktunya, dan adanya 
rasa khawatir akan rasa sakit, bahaya saat 
persalinan, keselamatan ibu dan bayinya 
(Resmi et al., 2017). 
 Masa kehamilan dibagi dalam tiga 
trimester yaitu trimester I, II, dan III. Pada tiap 
trimester ibu merasakan ketidaknyamanan 
kehamilan karena terjadi perubahan psikologis 
dan fisiologis yang menimbulkan keluhan 
sehingga ibu menjadi kurang menikmati masa 
kehamilannya (Prawirohardjo Sarwono, 2016). 
 Pada kehamilan trimester III banyak 
ketidaknyamanan yang ibu rasakan seperti 
sering buang air kecil, keputihan, konstipasi, 
perut kembung, bengkak pada kaki, kram 
pada kaki, sakit kepala, striae gravidarum, 

hemoroid, sesak nafas, dan nyeri punggung 
(Gozali et al., 2020) 
 Ketidaknyamanan yang paling sering 
dialami ibu hamil trimester III  adalah  nyeri  
punggung, nyeri  punggung bawah  yang  
merupakan  keluhan  umum  yang  sering  
terjadi,  diperkirakan  sekitar  70%  wanita  
hamil  mengeluhkan  nyeri   punggung. Nyeri 
punggung saat kehamilan mencapai puncak 
pada minggu ke-24  sampai  dengan  minggu  
ke-28,  tepat  sebelum pertumbuhan  abdomen  
mencapai  titik maksimum (Gozali et al., 2020) 
 Berdasarkan   Profil   Dinas   
Kesehatan   Kabupaten  Bekasi   jumlah   ibu   
hamil   di Kabupaten   Bekasi   sebanyak   
11.126   orang (Dinas Kesehatan Kab. Bekasi, 
2021). Hasil  wawancara di Desa 
Karangraharja, diperoleh data ibu hamil 
sebanyak 93 orang dengan usia kehamilan TM 
I. 10  orang,  TM  II.  78  orang,  TM  III.   
Berdasarkan  hasil  studi  pendahuluan  
melalui wawancara  pada  ibu  hamil  
(Trimester  III)    yang  datang  berkunjung  ke  
pelayanan kesehatan rata rata ibu mengalami 
keluhan nyeri punggung pada TM II dan TM III. 
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 Penyebab  nyeri  punggung  bawah  
salah  satunya  adalah  karena  perubahan  
hormonal yang  menimbulkan  perubahan 
pada  jaringan  lunak  penyangga  dan  
penghubung  sehingga menurunnya  
elastisitas  dan  fleksibilitas  otot. Dampak 
yang akan terjadi apabila nyeri punggung tidak 
segera di atasi adalah perburukan morbiditas, 
gangguan kemampuan mengendarai 
kendaraan, kesulitan melanjutkan tugas 
sehari-hari, insomnia yang menyebabkan 
keletihan dan iritabilitas. 
 Desa Karang Raharja adalah salah 
satu wilayah yang memiliki tingkat kehamilan 
yang cukup tinggi, dan nyeri punggung pada 
ibu hamil telah menjadi perhatian serius di 
lingkungan masyarakat tersebut. Dalam 
rangka meningkatkan pemahaman tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi nyeri 
punggung pada ibu hamil di Desa Karang 
Raharja, perlu dilakukan analisis secara 
menyeluruh untuk mengidentifikasi variabel-
variabel yang dapat mempengaruhi kejadian 
nyeri punggung pada ibu hamil di wilayah ini. 

II. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu bersifat 
survei analitik yaitu bertujuan untuk 
mengetahui faktor fakotr yang mempengaruhi 
nyeri punggung pada ibu hamil di Desa 
Karang Raharja Tahun 2023. Menggunakan 
data kuantitatif dalam pendekatan case 
control. Analisanya diterapkan secara 
univariat, bivariate, dan multivariat 
menggunakan program statistic SPSS yang 
diuji dengan sampel sejumlah 106 responden. 
 

III. HASIL 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Faktor Faktor 
Yang Mempengaruhi Nyeri Punggung Ibu 
Hamil Di Desa Karang Raharja Tahun 2023 

Variabel 
Jumlah 

n % 

Usia 

<20 Tahun 23 21.6 
20 – 35 Tahun 35 33.1 
>35 Tahun 48 45.3 
Total 106 100.0 

Pekerjaan 

Tidak Bekerja 43 40.6 
Bekerja 63 59.4 
Total 106 100.0 

Paritas 

Primigravida 18 17 
Multigravida 83 78.3 
Grande Multigravida 5 4.7 
Total 106 100.0 

Indeks Masa Tubuh 

Underweight 7 6.6 
Normal 47 44.3 
Overweight 52 49.1 
Total 106 100.0 

Sumber: Data Primer, 2023 
Berdasarkan hasil penelitian di tabel 1, 
variable usia menunjukan bahwa sebagian 
besar responden berusia > 35 tahun yaitu 
45.3%, variable pekerjaan menunjukan bahwa 
sebagian besar responden tidak bekerja yaitu 
59.4%, variable paritas menunjukan sebagian 
besar responden multigravida yaitu 78.3% dan 
variable indeks masa tubuh menunjukan 
sebagian besar responden overweight yaitu 
49.1%.  
 
Tabel 2. Hubungan Usia dengan Kejadian 
Nyeri Punggung Nyeri Punggung Ibu Hamil 
Di Desa Karang Raharja Tahun 2023 

Usia 

Kejadian Nyeri 
Punggung 

Total 
P-

value Nyeri Tidak 
N % 

N % N % 

<20 7 6.6 16 15 23 21.6 

0.001 
20-
35 

27 25.5 8 7.6 35 33.1 

>35 33 31.1 15 14.2 48 45.3 

Total 67 63.2 39 36.8 106 100  

Sumber: Data Primer, 2023 
Hasil uji statistic pada tabel 2 diperoleh nilai p-
value 0.001, disimpulkan secara statistic ada 
hubungan yang signifikan antara usia dengan 
kejadian nyeri punggung ibu hamil. 

 
Tabel 3. Hubungan Pekerjaan dengan 

Kejadian Nyeri Punggung Nyeri Punggung 
Ibu Hamil Di Desa Karang Raharja Tahun 

2023 

Pekerja
an 

Kejadian Nyeri 
Punggung 

Total 
P-

value Nyeri Tidak 
N % 

N % n % 

Tidak 
Bekerja 

16 15.1 27 25.5 43 40.6 
0.000 

Bekerja 51 48.1 12 11.3 63 59.4 

Total 67 63.2 39 36.8 106 100  

Sumber: Data Primer, 2023 
 Hasil uji statistic pada tabel 3 diperoleh 
nilai p-value 0.000, disimpulkan secara 
statistic ada hubungan yang signifikan antara 
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pekerjaan dengan kejadian nyeri punggung ibu 
hamil.  

Tabel 4. Hubungan Paritas dengan 
Kejadian Nyeri Punggung Nyeri Punggung 
Ibu Hamil Di Desa Karang Raharja Tahun 

2023 

Paritas 

Kejadian Nyeri 
Punggung 

Total 
P-
va
lu
e 

Nyeri Tidak 
N % 

n % N % 

Primigra
vida 

6 5.7 12 11.3 18 17 

0.
00
1 

Multigra
vida 

60 56.6 23 21.6 83 78.3 

Grande 
Multigra
vida 

1 1 4 3.8 5 4.7 

Total 67 63.3 39 36.7 106 100  

Sumber: Data Primer, 2023 
 
Hasil uji statistic pada tabel 4 diperoleh nilai p-
value 0.001, disimpulkan secara statistic ada 
hubungan yang signifikan antara paritas 
dengan kejadian nyeri punggung ibu hamil 
 

Tabel 5. Hubungan Indeks Masa Tubuh 
dengan Kejadian Nyeri Punggung Nyeri 

Punggung Ibu Hamil Di Desa Karang 
Raharja Tahun 2023 

Indeks Masa 
Tubuh 

Kejadian Nyeri 
Punggung 

Total 
P-
val
ue 

Nyeri Tidak 
N % 

 

N % N % 

Underweight 0 0 7 6.7 7 6.7 
0.0
01 

Normal 31 29.3 16 15 47 44.3 
Overweight 36 34 16 15 52 49 

Total 67 63.3 39 36.7 106 100  

Sumber: Data Primer, 2023 
Hasil uji statistic pada tabel 5 diperoleh nilai p-
value 0.001, disimpulkan secara statistic ada 
hubungan yang signifikan antara indeks masa 
tubuh dengan kejadian nyeri punggung ibu 
hamil. 
 

Tabel 6. Pemodelan Akhir Hasil Analisis 
Regresi Logistik 

Variabel B p-value 
Exp 

(B)/)OR 

Usia 0.158 0.034 1.713 
Pekerjaan 0.396 0.023 0.228 
Paritas 0.436 0.009 16.234 
Indeks 
Masa 
Tubuh 

0.004 0.047 0.942 

Sumber: Data Primer, 2023 

 Berdasarkan model akhir diatas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa terdapat empat 
variabel yang berhubungan dengan kejadian 
nyeri punggung pada ibu hamil di desa karang 
raharja tahun 2023 yaitu variabel usia, 
pekerjaan, paritas dan indeks masa tubuh. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa 
variabel yang paling dominan berhubungan 
dengan nyeri punggung pada ibu hamil di desa 
karang raharja tahun 2023 adalah variabel 
paritas dengan koefisien sebesar 0.009 nilai 
p=0.002 dan OR=16.234 yang berarti 
responden dengan paritas kehamilan pertama 
memiliki peluang sebesar 16.234 kali tidak 
terkena nyeri punggung dibandingkan dengan 
responden yang melahirkan lebih dari 1. 
 

IV PEMBAHASAN 
 
 Berdasarkan tabel 2 variabel usia p-
value sebesar 0.001, artinya secara statistic 
ada hubungan yang signifikan antara usia 
dengan kejadian nyeri punggung ibu hamil. 
Hal ini sejalan dengan penelitian (Mardiana, 
2021) bahwa dalam penelitiannya responden 
yang mengalami nyeri punggung berusia >20 
tahun. Penelitian lain yang dilakukan oleh 
(Cahyani, 2019) menemukan bahwa usia 
kehamilan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi nyeri punggung bawah, karena 
ukuran dan berat rahim bertambah seiring 
bertambahnya usia. 
 Berdasarkan teori nyeri punggung akan 
dialami pada perempuan berusia antara 20 
sampai 24 tahun yang pada punckanya 
berusia lebih dari 40 tahun 
 Menurut asumsi peneliti dapat 
disimpulkan bahwa usia merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya 
nyeri punggung pada ibu hamil. Karena ukuran 
dan berat rahim bertambah seiring 
bertambahnya usia, hal itu dapat memberi 
tekanan lebih besar pada punggung bagian 
bawah dan menyebabkan rasa sakit. Selain 
itu, tingkat aktivitas dan mekanika tubuh ibu 
hamil juga dapat berkontribusi terhadap 
terjadinya nyeri punggung. Berdasarkan tabel 
3, Hasil uji statistic diperoleh p-value 0.000, 

artinya ada hubungan yang signifikan antara 
pekerjaan dengan kejadian nyeri punggung ibu 
hamil. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Khafidhoh, 2016) bahwa ada
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hubungan antara nyeri punggung dengan 
tingkat aktivitas ibu hamil. 
 Nyeri punggung bawah berdampak 
negative pada kemampuan ibu hamil untuk 
melakukan aktivitas sehari-hari seperti 
perawatan diri, berjalanm duduk dan 
keterlibatan dalam aktivitas seksual, 
keterbatasan fungsional ini juga dikaitkan 
dengan penurunan kualitas hidup dan 
penurunan produktivitas di antara wanita 
hamil. 
 Berdasarkan asumsi peneliti, wanita 
hamil yang memiliki pekerjaan beresiko 
tinggi mengalami nyeri punggung saat hamil. 
 
Hasil uji statistic pada tabel 4 diperoleh p-
value 0.001, sehingga dapat disimpulka ada 
hubungan yang signifikan antara paritas 
dengan kejadian nyeri punggung ibu hamil. 
Hal ini sejalan dengan penelitian (Yazie, 
2022) yang menemukan bahwa paritas ibu 
hamil adalah salah satu faktor yang 
mempengaruhi nyeri punggung pada ibu 
hamil.  
 Setiap kehamilan menyebabkan 
perubahan pada tubuh, termasuk 
peningkatan ukuran rahim dan perubahan 
pada postur tubuh untuk memaksimalkan 
pertumbuhan janin. Beberapa penelitian 
mengindikasikan bahwa kehamilan berulang 
dapat menyebabkan stres berlebih pada 
ligamen dan otot di sekitar punggung, yang 
berkontribusi pada nyeri punggung(Molina-
García et al., 2019). 
 Wanita dengan paritas tinggi 
cenderung mengalami penurunan tonus otot 
di area punggung dan perut akibat stres 
berulang pada otot selama kehamilan 
sebelumnya. Hal ini dapat menyebabkan 
nyeri punggung saat kehamilan berikutnya 
(Kraus, 2015). 
Berdasrkan asumsi peneliti, dpaat 
disimpulkan bahwa parotas berhubungan 
dengan nyeri punggung ibu hamil. Semakin 
tinggi paritas ibu hamil, semakin besar 
resiko terjadinya nyeri punggung. 
 Hasil uji statistic pada tabel 5 
diperoleh p-value 0.001, disimpulkan secara 

statistic ada hubungan yang signifikan 
antara indeks masa tubuh dengan kejadian 
nyeri punggung ibu hamil. Hal ini sejalan 
dengan penelitian 
(Lestari, 2020) yang menemukan bahwa ibu 
hamil dengan kelebihan berat badan 
cenderung mengalami nyeri punggung saat 

hamil. Ini menunjukan bahwa imt 
berhubungan dengan kejadian nyeri 
punggung ibu hamil.  
 Wanita dengan IMT overweight 
umumnya memiliki berat badan yang lebih 
besar, dan ini dapat menyebabkan beban 
tambahan pada tulang belakang dan sistem 
pendukungnya. Beban ekstra ini dapat 
menyebabkan tekanan pada struktur 
punggung, termasuk otot dan ligamen, yang 
pada akhirnya menyebabkan nyeri 
punggung (Carvalho et al., 2017). 
 IMT overweight lebih mungkin 
mengalami kelainan pada struktur tulang 
belakang, seperti skoliosis (penyimpangan 
pada tulang belakang). Penyakit ini dapat 
menyebabkan tekanan tambahan pada 
tulang belakang dan berkontribusi pada 
nyeri punggung saat kehamilan (Carvalho et 
al., 2017). 
 Peneliti berasumsi bahwa indeks 
masa tubuh mempengaruhi terjadinya nyeri 
punggung ibu hamil karena ideks masa 
tubuh overweight cenderung memiliki 
perubahan postur karena berat badan yang 
lebih besar. Postur yang buruk atau tidak 
baik dapat menyebabkan ketegangan pada 
punggung dan menyebabkan nyeri.  
 Kelebihan berat badan dan distribusi 
lemak yang tidak seimbang dapat 
menyebabkan tekanan tambahan pada 
tulang belakang dan sistem muskuloskeletal, 
menyebabkan ketegangan pada punggung 
otot-otot, dan mempengaruhi postur tubuh. 
Perubahan hormonal yang terjadi selama 
kehamilan juga dapat mempengaruhi nyeri 
punggung pada wanita dengan IMT yang 
tinggi. Oleh karena itu, penting bagi ibu 
hamil untuk menjaga berat badan yang 
sehat dan berdiskusi dengan profesional 
kesehatan untuk mengurangi risiko nyeri 
punggung selama kehamilan. 
 Berdasarkan hasil uji regresi logistic 
pada tabel 6 dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat empat variabel yang berhubungan 
dengan kejadian nyeri punggung pada ibu 
hamil di desa karang raharja tahun 2023 
yaitu variabel usia, pekerjaan, paritas dan 
indeks masa tubuh. 
 Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa variabel yang paling dominan 
berhubungan dengan nyeri punggung pada 
ibu hamil di desa karang raharja tahun 2023 
adalah variabel paritas dengan koefisien 
sebesar 0.009 nilai p=0.002 dan OR=16.234 
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yang berarti responden dengan paritas 
kehamilan pertama memiliki peluang 
sebesar 16.234 kali tidak terkena nyeri 
punggung dibandingkan dengan responden 
yang melahirkan lebih dari 1. 
 Setiap kehamilan menyebabkan 
perubahan fisik pada tubuh wanita, 
termasuk perubahan pada tulang belakang, 
ligamen, dan otot-otot pendukung 
punggung. Jumlah kehamilan yang lebih 
tinggi atau paritas yang tinggi 
mengakibatkan lebih banyak perubahan fisik 
pada tubuh, yang akhirnya meningkatkan 
risiko nyeri punggung. 
 Beban berulang pada sistem 
muskuloskeletal selama setiap kehamilan 
dapat menyebabkan kelelahan dan tekanan 
yang meningkat pada punggung, yang 
berkontribusi pada nyeri. Selain itu, 
perubahan postur tubuh yang lebih sering 
terjadi pada paritas tinggi, karena 
pertumbuhan rahim dan penambahan berat 
badan secara berulang, dapat 
mempengaruhi distribusi beban pada tulang 
belakang dan menyebabkan ketegangan 
pada otot-otot punggung. 
 

IV. CONCLUSION 
Berdasarkan hasil peneltian dai atas dapat 
dsimpulkan bahwa : 
1. Ada hubungan antara usia dengan 

kejadian nyeri punggung ibu hamil 
2. Ada hubungan antara pekerjaan dengan 

kejadian nyeri punggung ibu hamil  
3. Ada hubungan antara paritas dengan 

kejadian nyeri punggung ibu hamil 
4. Ada hubungan antara indeks masa 

tubuh dengan kejadian nyeri punggung 
ibu hamil  

5. Paritas ibu adalah vaiabel yang sangat 
mempengaruhi kejadian nyeri 
punggung. 
 
Berdasarkan data tersebut Penting 
untuk diingat bahwa setiap individu dan 
kehamilan adalah unik, dan nyeri 
punggung dapat disebabkan oleh 
berbagai faktor kompleks. Karena itu, 
perawatan dan tindakan pencegahan 
yang tepat harus disesuaikan dengan 
kebutuhan masing-masing ibu hamil 
untuk mengurangi risiko dan mengatasi 
nyeri punggung selama masa 
kehamilan. 
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